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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini, manusia senantiasa hidup dalam suatu lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun psikis yang ada didalam hubungan timbal balik. Hubungan 

timbal batik ini mempengaruhi hidup manusia dan lingkungannya (Gerungan, 1996). 

Menurut Gunarsa (1986), pera-n lingkungan keluarga terutama tingkah laku dan 

sikap orang tua sangat penting bagi anak. Keluarga merupakan tempat pertama bagi 

anak melak.ukan interaksi sosial (Hurlock, 1972, Meichati, 1978, dan Goode, 1985). 

Jadi apabila interaksi sosial didalam keluarga ber:jalan dengan wajar, rr.aka anak-anak 

menjadi manusia yang berharga kelak, sebaliknya bila interaksi sosial dengan orang 

tuanya kurang baik, maka interaksi sosial pada umumnya juga kurang baik. Salar 

satu tanda hubungan baik antara anak dengan orang tuanya adalah anak yang tidak 

segan-segan menceritakan isi hatinya atau cita-citanya pada orang tuanya. 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan bersifat infonnal, 

dimana anak-anak pertama-tama menerima pendidikan ,jari keluarga, yang 

merupakan pendidikan utama dan penting terhadap perkembangan pribadi (Kartono, 

1995). Orang tua adalah salah satu sarana pendidikan yang 'Jerguna bagi 

perkembangan anak terutama bagi kematangan emosional anak (Gunarsa., 1994). 

Pola asuh sangat penting untuk perkembangan jiwa anak. Pola asuh merupakan 

suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh orang tua untuk lebih cit.~ktil" d<:.lam 
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memelihara anak-anak (Hurlock, 1978). Pol a asuh juga merupakan suatu arahan bagi 

seorang anak, araban baik yang akan membuat anak menjadi baik dan arahan kurang 

baik yang akan menjadikan anak kurang baik. Dan salah satu arahan dari orang tua 

adalah kematangan emosional bagi si anak. 

Kematangan emosional merupakan suatu kemampuan seseoiang untuk 

mengontrol dirinya agar tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma­

norma sosial maupun nom1a-norma agama didalam hubungannya dengan orang lain. 

Mengingat pentingnya kematangan emosional yang harus dimiliki anak. Sehingga ia 

dapat menyesuaikan diri baik lingkungan sosial, lingkungaT' sekolah, rumah dan 

dimana saja ia berada. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan :-Iurlock ( 1992) yang 

mengat<.kan bahwa seseorang yang secara matang emosional b~asanya mampu 

mengontrol diri untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma sosial 

maupun nonna agama didalam relasinya dengan orang lain. 

Emosi merupakan bagian dari aspek psiko1ogis kehidupan manusia. Emosi 

;Zl.pat memberikan wama bagi kehidupan manusia, rasa senang, benci , gembira, sedih 

.;~Hl marah dapat diungkapkan melalui ekspresi ernosi. lndividu dapat dinilai 

:, ematangan emosinya, melalui ekspr~si yang muncul pada saat--saat individu bcrada 

\hppiare, 1982). 

Hurlock (1996) mengatakan bahwa ada perbedaan pola emosi dari masa kanak­

·,.:a nak ke masa dewasa, dan perbedaannya terletak pada rangsangan yang 

:1embangkitkan emosi dan derajat. Artinya tidak lagi mengungkapkan amarahnya 

~ ;:ngan cara gerakan emosi rneledak-ledak melainkan dengan menggerutu, tidak m?u 

uteara atau dengan suara yang keras mengeritik orang-orang yang menyebabi<:an 
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amarah. Meskipun demikian emos1 senng kali sangat kuat tidak terkendali dan 

tampak irrasional, tetapi dari tahun ke tahun teijadi perubahan kearah kematangan 

emosional. 

Chaplin ( 1989) juga mengatakan bahwa kematangan emosi sebagai suatu 

keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional 

dan karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional k~ 

kanak-kanakan. Dikatakan Hurlock (1996) bahwa individu menilai situasi secara 

kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional. Tidak lagi bereaksi tanpa 

berfikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang yang tidak matang emosionalnya. 

Adapun subjek dan tempat penelitian adalah pada mahasiswa dan mahasiswi di 

Fakultas Psikologi Universitas medan Area. Dipilih mahasiswa dan mahasiswi 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area karena menurut pengu.matan penulis 

selama ini terlihat bahwa masalah kcmatangan cmosi scring menjadi masaluh dalam 

menempuh perkuliahan dan bahkan dalam pergaulan sehari-hari 

Berangkat dari permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengac!akan 

penelitian dengan judul " Perbedaan Kcmatangan F.mosional di Tinjau dari Pola 

Asuh Orang Tua ". 

8. Tujuan Penelitian 

Scsuai dcngan apa yang telah diuraikan dalam Jatar belakang masalah diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan pola asuh 

orang tua terhadap kematangan emosional pacta anaknya. Selain itu juga ~ngm 
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diketahui pola asuh orang tua yang bagaimana yang memiliki peluang besar dalam 

memunbuhkan kematangan emosi pada anaknya. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian mt terbagi dalam dua bagian yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Memberi sumbangan pada ilmu psikologi umumnya dan ilmu psikologi 

perkernbangan khususnya yang berhubungan dengan prihal pola asuh orang tua dan 

kematangan emosional. 

., Manfaat Praktis 

Manfaat prakiis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai bahan 

masukan bagi orang tua dalam menerapkan pola asuh yang efektif bag; anaknya 

mengarahkan juga mendidik kematangan emosi pada anaknya. 
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BABD 

LANDASAN TEORI 

A. Pola Asub 

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Peningkatan kesejahteraan anak bukan hanya dipandang dari segi fisik semata 

seperti sandang, pandangan tetapi juga dari segi psikisnya seperti pendidikan dan pola 

a ·uh anak. 

Pola asuh anak merupakan proses majemuk dan dipengaruhi oleh faktor 

kcbudayaan, kelas sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, huoungan suami 

istcri , pandangan tentang nilai anak dan fungsi keluarga, jumlah keluarga, jenis 

~elamin dan sifat bawaan anak (Haditono dan Munandar, 1984). 

Perkembangan kepribadian anak tergantung dari bagaimana anak itu 

ocrkembang dan dikembangkan oleh lingkungan hidupnya lingkungan. Lingkungan 

.:- r.: ng menjadi pusat adalah orang tua yang berperan langsung dan tidak langsung dan 

t -'..: rhubungan terus dengan anak-anak, memberi rangsangan (stimulus) rnclalui 

J.erbagai corak komunikasi an tara orang tua dengan anak (Gunarsa, 1993 ). 

Me mrut Sears (dalam Faizah, 1991) pengertian pengasuhan anak sebagai 

· .o·seluruhan interaksi antara orang tua dan anaknya yang melibatkan sikap, nilai dan 

· .: percayaan orang tua dalam memelihara anaknya. 

Selanjutnya menurut Nimpoeno ( 1992), pola asuh orang tua yaitu mengacu 

::...:da segala bentuk proses inleraksi yang terjadi antara orang tua dan anak. Interaksi 

5 
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ini meliputi ekspresi atau pernyataan diri dan memberikan latihan pada anak. 

Inkraksi ini kemudian ikut berperan dalam memberikan corak pembentukan nilai, 

sikap dan bagaimana anak bertingkah laku dalam masyarakat. Agustina (1991) 

menambahkan bahwa pola asuh orang tua adalah hubungan emosionil antara orang 

tua dan anak. Yang menggarnbarkan adanya responsivitas orang tua terhadap anc.k, 

terutama pada masa dini, sehingga anak mernpunyai perasaan aman dan tenang 

(Hasibuar., 1995). 

Keprihat1nan dengan alasan yang paling menonjol dalam penelitian kita adalah 

berkurangnya kebiasaan orang tua dalam rnengurus anak. Mengasuh anak menurut 

pola yang pasti dimana orang tua dan anak-anak memahaminya secara jelas (Balson, 

1993). 

Menurut Gesell (dalam Crain: 1980) bahwa pola asuh orang tua dimulai dengan 

sebuah penghargaan tcrrnasuk kebijaksanaan dan kematangan hukuman. Kohn (dalarn 

Faizah, 1991) rnengatakan bahwa pola asuh adalah sikap orang tua dalam 

berhubungan dengan orang tuanya. Sikap ini dapat dilihat antara lain dari cara orang 

tua memberi peraturan dan disiplin, hadiah dan hukuman . .Juga cara orang tua 

memberi perhatian dan tanggapan terhadap keinginan-keinginan anak. Oleh sebab i~u 

peranan orang tua besar sekali dalam pembentukan dan perkernbangan fisik maupun 

psikis anak. 

Orang tua menyadari bahwa anak perlu diberi pelajaran mengenai mahluk 

hidup, tetapi usaha mengajar anak tidak rnendapat sambutan yang positif melainkan 

sikap yang terlalu krisis dan radikal dari anak yang mengernukakan prinsip mereka 

sendiri. Orang tua secara ketat rnelindungi anaknya terhadap godJ.an-godaan dan 
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gangguan-gangguan dari luar yang tidak jarang menyesatkan anak dan akhirnya 

menjenunuskannya. Tetapi temyata p~rlindungan ketat orang tua itu dal.un 

pandangan anak sama sekali tidak terlihat tujuan semula, bahkan dapat dianggap 

sebagai usaha untuk mengekang anak dalam rumahnya (Singgih, 1995). Dorongan 

anak untuk merdeka dari orang tua dan dari orang dewasa lainnya, tampaknya 

terutama diakibatkan oleh meningkatnya kekuatan pribadi (fisik maupun intelek.1:ual) 

di komunikasikan dengan kecendrungan alami untuk melepas otoritas orang dewasa 

(Gardner, 1996 ). Akhirnya orang tua mengundurkan diri dari medan konfrontasi dan 

mulai bersifat " lepas tangan", tiuak mau tahu, tidak mau ikut campur tangan urusan 

anak. 

Dalam abad ini kita telah menyaksikan keruntuhan sistem sosial yang otokratis 

dan sedang menerima pendekatan demokrasi terhadap hubungan manus1a. 

Menerapkan tehnik-tehnik yang bersifat tradisional terhadap anak-anak tidak lagi 

efektif didalam gejala sosial. Seusai perang dunia ke-II, sistem otokratis mulai runtuh, 

menyusul gerakan-gerakan dalam berbagai macam lapangan kehidupan. Menyadari 

orang tua tidak dapat melaksanakan kehendak terhadap anak , maka anak akan 

berusaha persamaan hak dan orang tua. Orang tua juga cukup tahu tentang tanggung 

jawab dalam mengasuh anak-anaknya namun kenyataannya anak merasa terkungkung 

dalam metode-metode tradisional yang mengakibatkan anak tidak berdaya (Balson, 

1993). 

Sementara itu penelitian Dayakisni (1989), dibmukakan ada pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap intensi prososial individu. Dikatakan bahwa pola asuh 

demokrasi, pengaruhnya terhadap intensi prososial lebih tinggi dibandingkan dengan 
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pula asuh otoritcr dan permissif. Individu dengan intensi prososial lebih tinggi 

mampu untuk bertingkah laku yang memberikan konsekuensi positif, memberi 

kesempatan untuk melakukan alih perr.n, mendorong timbulnya empati dau prrasaan 

tanggung jawab serta mendorong berkembangnya dan terwujudnya perilaku 

prososial. Sedangkan penel·itian yang dilakukan Socjipto rnempersepsikan pola asuh 

oamg tuanya, tingkat kemandiriannya rnakin tinggi ( dalam Wardah, 1991 ). 

Selanjutnya menurut Darurnurti ( 1988), mengatakan pol a asuh 0rang tua 

herpengaruh terhadap kecenderungan kepribadian anak. Pola asuh demokrasi 

menjadikan anak lebih kalem dan penuh kontrol diri, sedangkan pola asuh permissif 

dapat rnenjadikan anak lebih ernosionil dan impulsif, sedangkan pola asuh otoriter 

menjadikan anak selain kalern, penuh kontrol diri juga bersifat emosional dan 

:mpulsif(dalam Amanah, 1996). 

Dari kesirnpulan diatas bahwa pula asuh orang tua adalah merupakan bentuk 

'asar dari interaksi antara orang tua dengan anak dalam rangka memenuhi kebutuhan 

anak, memberikan perlindungan dan mengadakan pendidikan dasar (sosialisasi) bagi 

·:1 nak. 

2. Jenis-jenis Pola Asuh Orang Tua 

Beberapa ahli membahas pola asuh orang tua dan coba membagi pola asuh 

orang tua menjadi beberapa tipe. Maccoby (dalam Hasibuan, 1995) membagi pola 

<;:; uh kedalam dua dimcnsi yaitu; (1) J>ermoss iveness-Reslric:ticveness, pula asuh ini 

1itandai dengan derajat keketatan kendali orang tua dalam mendidik anak-anaknya 

: ang meliputi pembatas ruang gerak anak, tuntutan, keketatan, campur tangan serta 
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k.ekuasaan orang tua yang sewenang-wcnang, (2) Warmth-Hostility, ditandai dengan 

kehangatan yang diperlukan orang tua terhadap anak. 

Wells (dalam Faizah, 1991) membagi pola asuh menjadi dua tipe, yaitu: ( 1) 

Reinforcemenl Positive, tipe ini mencerminkan pola asuh supportif dengan ciri-ciri 

sikap orang tua yang senantiasa membcri hadiah dan mendukung anak serta mcmuji 

anak, (2) Rei1~(orcement Negative, tipe ini mencerminkan pola asuh yang keras 

dengan ciri-ciri tidak membangun. 

Menurut Baumrind (dalam Hasibuan, 1995) membagi pola asuh menjadi tiga 

bagian yaitu : 

a. Otoriter 

Karakteristik dari pola asuh ini adalah orang tua mernberi aturan-aturan ketal , 

memberikan hukuman, anak harus mengikuti setiap perintah yang diberikan orang 

tua. 

b. Demokrasi 

Pola asuh ini memberikan pola asuh pada anak yaitu kebebasan dalam batasan 

tertentu, mengarahkan anak pada prilaku yang positif dan mempunyai komunikasi 

_ ang saling terbuka. 

c. Permissif 

Pola asuh ini tidak mempunyai konsistensi terhadap aturan-aturan, batasan­

hatasan, serta kontrol tingkah laku anak. Anak diheri kebebasan untuk mengatur 

sendiri tingkah Jakunya. Orang Lua tidak begitu ikut campur dalam urusan anaknya 

dan orang tua cenderung bersikap serba memperbolehkan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ira Laila - Perbedaan Kematangan Emosional Ditinjau Dari Pola Asuh...



10 

Sedangkan Hetrington dan Parke (dalam Darumurti, 1988) membagi pola asuh 

orang tua dalam empat bagian: 

a. Autroritath'e 

Pola asuh ini ditandai dengan sikap menenma, responsif, orientasinya pada 

kcbutuhan anak disertai dengan tuntutan kontrol dan adanya bebcrapa pcmbatas. 

b. Authoritarian 

Pola asuh ini ditandai dengan sikap menolak, kurang responsif, orientasinya 

pada keinginan orang tua dan adanya kontrol yang ketat disertai tuntutan dan adanya 

pembatas-pembatas. 

c. Indulgent 

Pola asuh ini ditandai dengan sikap menerima, responsif, orientasinya pada 

kebutuhan anak tanpa adanya sikap pennissif 

d. Negleting 

Pola asuh ini ditandai dengan sikap menolak, tidak responsif, orientasinya pada 

keinginan orang tua, tidak ada tuntutan, kontrolnya longgar dan sedikit permissif. 

Meskipun para ahli mengemukakan bermacam-macam pola asuh, namun 

Jemikian kenyataannya pola asuh yang ditetapkan orang tua tidak mum1 

menggunakan satu tipe pola asuh, tetapi menggunakan pola asuh campuran. Namun 

untuk membedakannya dapat dilihat dari kecendrungan pola asuh paling sering 

d iberikan pacta anak. 

Dalam penelitian ini pola · asuh orang tua diungkapkan melalui perseps1 

1. erhadap bentuk pola asuh orang tua yang mencakup pola asuh otoriter, demokrasi 
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dan permissif, yaitu berupa kesan pendapat dan persamaan anak mengenai sikap atau 

perilaku orang tua terhadap anak. 

3. As(lek-ast>ek Pola Asuh Orang Tua 

Mcnurut Baurind (dalam Hasibuan, 1995) ada cmpat aspck yang tcrkandung 

dalam pola asuh oaf!lg tua. Keempat aspek yamg dimaksud mencakup perawatan, 

. kasih sayang, hukuman, pujian dan interaksi orang tua terhadap anak. Keempat aspek 

tersebut , yaitu: 

a. Pariental Control 

Ditandai dengan sikap menerima dari orang tua terhadap anak tanpa memberi 

nilai-nilai yang dapat menyusahkan anak, usaha untuk mempengaruhi tingkah laku 

anak dalam mencapai tujuan, seringkali menggunakan insentif atau reinfo;·cement 

yaug lain dapat mengaharapkan adanya hal-hal positif 

ll. Maturity Demand 

Merupakan aspek orang tua terhadap keputusan anak, mengikuti kebebasan 

anak dan anak juga mampu menikmati kebebasan baik dengan pengawasan maupun 

tanpa pengawasan. Tuntutan kedewasaan ini menekankan kepada anak untuk 

mencapai ~ ;esuatu tingkat kemampu~n secara intelah.iual, sosial dan ekonomi. 

c. Comunication 

Ditandai dengan adanya timbal balik antara orang tua dengan anak yang 

terbuka menanyakan bagairnana pendapat dan perasaan anak. 
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d. Naturance 

Di landai oleh sikap mendorong dan menyayangi anak dengan menggunakan 

reinforcement dan insentif positif lainnya yang meliputi kasih sayang, perawatan dan 

parasaan aman. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspck pola asuh orang tu ·t 

ada empat macam yaitu J>ariental Control, Maturity Demand, Comunication, 

Naturance. 

4. Faktor yang Mempengarubi Pola Asub Orang Tua 

Hoffman dan Lippit (dalam Faizah, 1991 ), membagi fak1or-faktor pola asuh 

orang tua ada dua bagian yaitu berdasarkan latar belakang orang tua dan latar 

belakang anak, yaitu: 

a. Latar belakang orang tua 

I. l-Iubungan ayah dan ibu, antara lain hubungan afeksi antara ayah dan ibu, cara· 

cara berkomunikasi, siapa lebih dominan dalam keluarga, siapa lebih banyak 

mengambil keputusan, siapa yang membiayai kehidupan keluarga. 

2. Keadaan dalam keluarga, antara lain jumlah anggota kcluarga, banyaknya jenis 

kelamin dalam keluarga. Semakin besar keluarga, maka semakin besar jumlah 

sistem interaksi dan biasanya besar perselisihan dirumah. Hubungan keluarga di 

pengaruhi sikap orang tua terhadap ukuran keluarga. Orang tua memang ingin 

mempunyai kduarga yang bcsar akan menciptakan suasana yang cmosional 

yang baik dan hangat didalam rumah (Hurlock, 1992). 
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3. Keadaan keluarga dalam masyarakat, antara lain keadaan sosial ekonomi 
l 

keluarga, faktor budaya disekitar budaya dan temrat tinggal. 

4. Kepribadian orang tua, antara lain bagaimana pribadi orang tua dan tingkat 

intelegensinya, bagaimana hubungan sosial dan nilai-nilai hidupnya. Hurlock 

( 1997) menambahkan bahwa orang tua yang kepribadiannya tertutup dan 

konservat~fcenderung akan memperlakukan anaknya dengan kaku dan otoriter. 

5. Nilai yang dianut orang tua, di negara barat orang tua sama dengan orang tua. 

Namun dinegara tirnur orang tua rnerasa lebih cenderung menghargai keputusan 

anak. 

b. Latar bclakang anak 

1. Karakteristik pribadi anak, antara lain pribadi anak, kondisi tisik, kesehatan, dan 

kebutuhan-kebutuhan psikologisnya. 

2. Pandangan anak terhadap orang tua, antara lain mengenai konsep anak yaitu 

harapan orang tua dan sikap orang tua yang diharapkan. 

3. Sikap anak diluar rumah, antara lain rnengenai huhungan anak di sekolah rian 

di li ngkungann ya. 

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa faktor yang rnempengaruhi pola asuh 

orang tua baik dari dalam diri individu maupun dari luar individu yang pada dasarnya 

akan selalu melibatkan orang tua sebagai pengasuh dan anak sebagai yang diasuh. 
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B. Kematangan Emosional 

1. Pengertian Emosi 

Emosi merupakan bagian dari aspek psikologis kehiJupan manu~. la . Emosi 

dapat mernberi warna bagi kehidupan manusia, rasa senang, benci, gembira dan 

rnarah dapat diungkapkan melalui bahasa emosi individu dapat din~lai kematangan 

emosinya melalui ekpresi emosi yang muncul pada saat-saat dimana individu harus 

dapat menyesuikan antara emosi dengan situasi atau tempat dimana individu berada. 

Emosi biasanya merupakan tanggapan berupa kasih sayang, marah, benci yang 

dialarni individu tersebut (Albin, 1986). Lebih lanjut dikatakan bahwa ada emosi 

yang membawa rasa enak atau menyenangkan, atau ada juga emosi yamg 

rnenimbulkan rasa yang kurang menyenangkan. 

Cannon dan Bard (dalam Effendi , 1984) menycbutkan bahwa cmosi adalah 

reaksi yang diberikan organisme dalam situasi emergency (darurat). Disisi lain, 

Goleman (1997) mengatakan bahwa emosi adalah suatu perasaan dan fikiran-fikiran 

yang khasnya, suatu keadaan biologis atau psikologis dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa em0si 

adalah keadaan didalam diri seseorang yang melibatkan perasaan dan fikiran 

sehingga cenderung untuk bertindakjika situasi yang dihadapinya darurat. 
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2. Pengertian Kematangan Emosional 

Kematangan emosional adalah menjadi dewasa secara emosional. Dalam arti 

kata individu tidak lagi terombang ambing oleh motif-motif kekanak-kanakan, 

sehingga dapat mengontrol pengekspresian emosi yaflg disetujui oleh masyarakat, 

mampu menyalurkan atau rnengungkapkan hal-hal yang terpcndam dalam dirinya 

sehingga dapat memuaskan kebutuhan-kcbutuhannya sendiri dengan sikap yang 

disetujui ole~ masyarakat, dan mampu menilai secara kritis terhadap stin,ulus yang 

dihadapi sehingga mapu mengambil keputusan dan memberi reaksi terhadap 

emosinja. Jndividu yang mcmiliki kematangan cmosi akan mampu memanirestasikan 

perilaku dan sikap yang tidak kekanak-kanakan serta memiliki prinsip dalam 

mengambil keputusan. 

Kematangan emosional pada diri individu berarti individu tersebut harus ju3a 

menyalurkan keinginan yang sesuai dengan harapan individu lain sehingga rnereka 

tidak lagi berbuat dan melakukan sesuatu tanpa pertimbangan terlebih dahulu. 

Kematangan emosional yang dimiliki individu bukan hanya ditinjau dari faktor usia 

dan pendidikan saja namun banyak hal-hal lain yang mendukung individu rnemiliki 

kcmatangan emosiunal yang lebih baik. 

Selain itu Caplin ( 1975) mendefinisikan kematangan emosional sebagai suatu 

keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional 

dan karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional 

yamg kekanak-kanakan. Kematangan atau kedewasaan emosi sering dijadikan 

patokan orang untuk anak ditinjau dari fisiknya, walaupun kenyataan masih perlu 

proses untuk menuju kearah tersebut. 
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Berdasarkan uratan diatas, disimpulkan bahwa kcmatangan emosional 

merupakan kedewasaan emosional dalam arti kata bahwa individu telah dapat 

mengendalikan atau menyalurkan keinginannya yang sesuai dengan pertimbangan 

yang matang terlebih dahulu. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan emosional 

a. Perubahan Fisik dan Kelenjar 

Menurut Hurlock (1992) kesadaran akan adanya reaksi sosial terhadap bentuk 

fisik (tubuh) menycbabkan anak prihatin akan pcrtumbu:1annya yang scsuai dcngan 

standar budaya yang berlaku. Anak menyadari bahwa mereka s~cara fisik menarik 

biasanya diberi perlakukan yang lebih baik dari pada mereka yang memiliki fisik 

yang kurang menarik. Lebih lanjut ditambahkan bahwa masa itu dianggap sebag<.Li 

periode " badai dan tckanan ", suatu masa dimana kctegangan emosi mcninggi 

sebagai akibat perubahan fisik dan kelenjar, disamping itu anak berada dibawalt 

tekanan sosial dalam menghadapi kondisi baru. 

b. Problem yang Dihadapi 

Sementara itu Windradini (1987), mengatakan bahwa ketegangan emosional 

yang dihadapi anak disebabkan oleh munculnya problem-problem baru. Problem­

problem yang muncul pada masa ini antara lain, problem-problem yang berhuiJungan 

dengan kisah cintanya dan pemikiran-pemikiran yang serius 1nengenai masa 

dcpmmya. 

Disisi lain Mappiare ( 1982) menyatakan bahwa ketegangan emosi terjadi bila 

mereka terkucil atau terisolir dari kelompoknya. 
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c. Tingkat Kecerdasan 

Kematangan emosional yang dimiliki individu dapat dilihat dari tingkat 

kecerdasan. Speannan (dalam Azwar, 1996) menyatakan bahwa manusia memiliki 

kemampuan mental untuk bertindak dalam setiap berbagai situasi. Selain itu Stren 

( dalarn Anastasi, 1982) menyatakan bahwa intelegensi merupakan kemarnpuan unluk 

mengetahui problem serta kondisi baru, kernampuan berfikir abstrak, kemampuan 

kerja, kemampuan menguasai tingkah laku instinktif serta kemampuan menerima 

hubungan kompleks. 

d. Usia 

Faktor lain yang dapat dilihat kaitannya dengan kematangan emosi adalah usia. 

Seperti yang dikatakan Hurlock (1992) bahwa semakin tua usia seseorang, maka 

emosinya juga akan semakin matang. Hal ini disebabkan kompo~isi kelenjar yang 

dimiliki sudah stabil, tidak lagi berubah-ubah sebagaimana yang terjadi dimasa 

remaja. Selain itu orang yang berusia lebih tua umumnya memiliki pengalaman hidup 

yang lebih banyak sehingga lebih matang dan lebih mampu mengendalikan emosinya. 

Mengacu pada dua pendekatan diatas, maka dilihat keterkaitannya antara 

intelegensi dan usia dengan kematangan emosi, dimana semakin tingi tingkat 

kecerdasan dan usia seseorang, maka kematangan emosinya juga semakin tinggi. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kematangan emosi anak adalah oleh adanya perubahan fisik , 

kelenjar, kondisi lingkungan sosial disekitar anak, tingkat kecerdasan dan usia. 
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4. Ciri-ciri Kematangan Emosional 

Anderson (dalam Arfenti , 1997) mengemukakan bahwa ciri-ciri kematangan 

emosional ada empat yaitu: 

a. Emosi Terbuka 

Maksudnya individu menerima kriterium dan saran dari orang lain sehubung 

dengan kelemahan yang diperbuat demi pengembangan diri dan kepuasan pribadinya. 

b. Emosi Terarah 

Yaitu individu dengan kendali emosmya sehingga dengan tenang dapat 

mengarahkan ketidakpuasan dan konflik-konflik penyelesaian yang kreatif dan 

konstruk.'ti f. 

c. Kasih Sayang 

Maksudnya individu memiliki rasa kasih sayang yang dalam dan dapat 

diwujudkan secara wajar tehadap orang lain. 

d. Emosi Terkendali 

Maksudnya individu dapat mengontrol perasaan-perasaannya, misalnya marah 

dan cemburu. 

Selain itu Hurlock ( 1988) rnemberikan tiga ciri kematangan emosi yakni : 

a. Pengontrolan yang diakui masyarakat 

Seseorang yang matang emosinya akan sanggup mengontrol pengekspres ian 

emosinya yang tidak disetujui oleh masyarakat atau membebaskan dirinya fisik dan 

energi mental yang terpendam dalarn sikap yang diterima masyarakat. 
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b. Mengendalikan diri sendiri 

Bagi siapapun yang mempel~jari kematangan emosi adalah w~jib untuk 

memuaskan kebutuhan-kebutuhannya sendiri dan masih dapat menyesuaikan diri 

kepada penghargaan-penghargaan sosial serta tidak memperlihatkan emosi seseorang 

yang bodoh. 

c. Penggunaan kekeritisan jiwa 

Setiap orang yang emosinya matang memiliki penilaian yang kritis terhadap ( 

situasi dari pacta memberikan reaksi untuk emosinya dan akan mengambil keputusan 

untuk memberikan reaksi lcrhadap emosinya. 

Meskipun para ahli mengemukakan bermacam ciri-ciri kematangan emosional, 

namun demikian dalam penelitian ini kematangan emosional diungkapkan melalui 

persepsi terhadap kematangan emosional yang mencakup emosi terbuka, emosi 

',rarah, kasih sa yang dan emosi terkendali. 

C. Mahasiswa 

[ . Pengertian Mahasiswa 

Menurut Haditono, dkk ( 1992) rata-rata remaja menyelesaikan sekolah lanjut 

pada usia kurang lebih 18 tahun. Sebagian remaja melanjutkan pendidikan ke jenjang 

'lang lebih tinggi yang disebut perguruan tinggi . Para pemuda yang menempuh 

:--endidikan di perguruan tinggi disebut mahasiswa. 

Perguruan tinggi (PT) adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

x rt,ruruan tinggi yang merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 
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diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan akademis dan atau menciptakan ilmu pengetahuan tehnologi 

dan atau kesenian. Perguruan tinggi adalah pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 

daripada pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. 

Hurlock ( 1996) mengatakan masa dewasa dini dimulai pada usia 18 tahun 

sampai kurang lebih usia 40 tahun. Saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis 

menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif Para mahasiswa yang menernpuh 

pendidikan di perguruan tinggi dapat digolongkan sehagai pemuda yang herada pada 

masa dewasa dini berdasarkan usianya. 

World Health Organization (WHO) (dalarn Haditono, dkk, 1992) menetapkan 

bahwa orang--orang pada usia 12-24 tahun sebagai remaja, orang-orang yang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi di indonesia disebut sebagai mahasiswa 

dan umumnya berusia antara 18 sampai 24 tahun. 

Istilah rnasa dewasa awal digunakan oleh Haditono dkk (1992) sebagai sebutan 

bagi para remaja yang memasuki pendidikan diperguruan tinggi. Para mahasisiwa 

rnulai terdorong untuk dapat mewujudkan dirinya sebagai orang yang telah memasuki 

masa pubertas fisik dan kedewasaan yuridis sosial. 

Erickson (dalam Hall dan Lindzey, 1993) menyebutkan bahwa masyarakat yang 

~edang rnenempuh pendidikan diperguruan tinggi disebut dengan pemuda. Pemuda 

berusaha untuk melepaskan diri dari Jvfilleu orang tua untuk mener-:1ukan dirinya. 

Proses ini dinamakan proses pencarian identitas ego yang <.htujukan untuk mencapai 

perkembangan (salah satunya adalah perkembangan emosi) ke arah yang lebib 

mantap. 
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Pemuda yang mcmasuki masa Jcwasa lidak \agi tcnggdam dalam pcran-pcran 

yang dimainkan karena tuntutan, tetapi mulai dapat menghayati peran-peran tersebut 

sebagai pribadi. Usaha pemuda untuk mencapai orginalitas sering menimbulkan 

pertentangan dengan orang tua dan menimbulkan solidaritas dengan ternan-ternan 

sebaya. 

Kebanyakan pemuda memiliki perbedaan pendapat mengenai politik, moral dan 

pandangannya dengan orang tuanya (Haditono, 1992). Pemuda tidak pernah lepas 

dari orang tua sebagai panutan yang nilai-nilainya dan internalisasi . Ranyak r~ilai-nilai 

orang tua yang menjadi pembentukan watak pemuda (Hurlock, 1996). 

Kimmel ( dalam Ahmadi, 1990) menyatakan pemuda atau young adulthood 

sebagai suatu masa antara kehidupan manusia setelah remaja dan sebelum dewasa. 

Seorang pada masa ini telah mencapai stabilitas dibandingkan kctika remaja tctapi 

bel urn siap memasuki masa dewasa yang dibebani dengan tanggung jawab pekerjaan, 

perkawinan dan manjadi orang tua. 

Erickson (dalam Hall dan Linzey, 1993) menyatakan masa pemuda sebagai 

identitas ego yang stabil, masa seseorang telah melewati masa kritis psikososial 

dalam identitas dan kebingungan pcran dan mcmiliki sikap-sikap yang kbih 

'...:osistensi serta cara pandang dan sikap-sikapnya telah berdasarkan pertimbangan 

., ang matang. 

Haditono dkk ( 1992) menyatakan bahwa masa pemuda sebagai masa peralihan 

dari masa remaja ke masa dewasa penuh ditandai dengan tercapainya kematangan 

seksual, kematangan penalaran dan kemampuan melakukan pemilihan yang baik. 

?emuda atau young adulhood mengalami kemasakan kognisi yang sempurna. ----------------------------------------------------- 
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Pernikinm operasional formal rnenyebabkan seorang pemuda dapat berfikir 

abstrak rnempertimbangkan hipotensi dari suatu masalah memaham; formulasi 

ideologi memahami arti hidupnya, memahami tujuan dari kebijakan-kebijakan politik 

dan pola pemilihannya mulai menunjukan kemiripan denga orang tuanya (Cunarsa, 

1993). Selanjutnya ditegaskan bahwa pemuda mulai memikirkan pekerjaan yang akan 

ditekuni, membentuk nilai moral secara pribadi, menentukan aliran politik yang akan 

dianut, dapat menempatkan dirinya dalam sudut pandang orang lain agar berhasil 

dalam pergaulan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah pemuda 

.: ang telah menyelesaikan sekolah lanjut. Berusia antara 18 tahun sampai deng:an 2 4 

tahun dan sedang menempuh pendidikan di peq,ruruan tinggi baik negen maupun 

swasta. Mahasiswa sedang dalam tahap pencarian identitas dirinya. 

2. Karakter Mahasiswa scbagai Pemuda 

Kimmel (dalam Ahmadi, 1990) mengemukakan beberapa karak1eristik 

:nahasiswa sebagai seorang pemuda yaitu : 

a. ldentitas ego mencapai kestabilan 

Identitas yang terbentuk semakin jelas dan tajam meliputi peran seksual dan 

peran dalam pekerjaan yang akan dipilih. Mahasiswa sebagai pemuda akan mencari 

penjelmaan-penjelmaan yang sesuai dengan perannya. Mahasiswa akan mencari 

ukungan dalam peran-perannya melakukan hubungan sosial sehingga perannya 

semakin dimantapkan. 
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b. Peningkatan hubungan interpersonal 

Kesadaran bahwa dirinya unik dapat mengerti akan keunikan orang lain 

sehingga dapat beradaptasi dengan orang lain yang berbeda dan berteman dengan 

orang lain yang memiliki berbagai keunikan untuk menambah pengalaman. 

Mahasiswa sebagai seorang pemuda dapat membina komunikasi dengan orang tuanya 

. eperti seorang ternan masa-masa pemberontakan dimasa remaja telah berhlu dan 

dapat beke~ja sama dengan orang tuanya seperti teman. Mencrima pemikiran dan 

mernpe1timbangkan baik buruknya. 

c. Memperdalam minat-minatnya 

Para mahasiswa mampu menentukan rninat yang pasti untuk ditekuni . 

Ketertarikan timbul karena kepuasaan yang diperoleh setelah menekuni nilai tersebut. 

d. Pemahaman nilai 

Kernasakan filsafat moral telah mencapai kesempurnaan, dapat memaharni 

nilai-nilai moral sebagai nilai-nilai yang memiliki arti bagi diri dan membawa nilai­

nilai moral pribadi yang dikombinasikan dengan nilai moral masyarakat sehingga 

tercapai nilai moral baru yang dianut secara pribadi. 

e. Tumbuhnya empati 

Mahasiswa dapat merasakan empati terhadap orang lain dan rnemperhatikan 

perasaan orang lain. Merasakan penderitaan orang lain atau kegembiraan orang lain. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakter mahasiswa sebagai 

pemuda terdiri atas identitas ego mencapai kestabilan, peningkatan hubungan 

interpersonal, memperdalam minat-minatnya, pemahaman nilai dan tumbuhnya 

empati. 
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3. Tugas-Tugas Perkembangan 

Setiap kelompok budaya menginginkan anggotanya menguasai ketrampilan 

tertentu yang panting dan mencapai pola perilaku yang disetujui dalam berbagai u~ia 

sepanjang rentang kehidupan. Havighurst (dalam Hurlock, 1996) menamakannya 

dengan tugas-tugas perkembangan. Tugas perkembangan adalah tugas yang muncul 

pada saat atau sekitar suatu periode tertentu dari kehidupan seseorang. Keberhasilan 

memenuhi tugas perkembangan akan menimbulkan rasa bahagia dan membawa 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Kegagalan akan 

menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas 

perkembangan berikutnya. Tugas-tugas perkembangan memiliki tt~juan sebagai 

petunjuk bagi seseorang untuk mengetahui harapan masyarakat pada usia-usia 

tertentu. Memberi motivasi pada orang untuk melakukan harapan kelompok sosial 

pada usia tertentu sepanjang kehidupan Jan menujukan yang dihadapi dan tmdakan 

yang diharapkan kalau sampai pada tingkatan perkembangan berikutnya. 

Eksplorasi dengan dunia diluar keluarga dilakukan pada masa sebagai pemuda. 

Mahasiswa sehagai pemuda mulai dapat menerima norma-norma universal, mulai 

dapat melihat dunia luar terdiri dari berbagai macam orang dengan berbagai macam 

etnis dan budaya. Pemuda yang mulai dapat meresapi konsep-konsep agama yang 

menekankan nilai-nilai bahwa sesama manusia adalah sama ( Haditono, dkk, 1992) 
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D. Perbedaan Kematangan Emosional Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua 

Pada Mahasiswa 

P:.da dasamya pertumbuhan anak sangat cepat, sehingga aka~1 berubah dari 

bulan kc bulan dan sangat sulit untuk menetapkan pada tingkat mana anak berada. 

Setiap keluarga mempunyai cara yang berbeda dalam pembentukan hubungan 

antara anak dan orang tua, sehingga menghasilkan pendidikan anak yang be:-beda 

pula. Dalam keluarga anak juga memperoleh bimbingan dan pengarahan untuk 

mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimiliki anak (Singgih, 1991 ). 

Munandar (dalam Wardah, 1991) mengemukakan bahwa lingkungan orang tua 

terlalu khawatir, terlalu mengawasi, terlalu banyak menuntut kepatuhan, terlalu 

banyak melontarkan kritik pada anak dan jarang memuji anak malah akan 

menghambat lingkungan berfikir anak. Anak mcmbutuhkan lingkungan yang 

memberikan kebebasan untuk mengungkap diri, ternpat anak bebas mengungkapkan 

pikirannya dan perasaannya tampa takut riicela, ditertawakan atau dihukum. 

Peranan orang tua untuk mengarahkan tingkah laku anak akan ditentukan oleh 

bentuk pola asuh orang tua yang diterapkan pada diri anak. Haditono ( 1978) 

mengatakan bahwa cara orang tua memberikan kasih sayang dan mengasuh anak, 

mempunyai pengaruh besar terhadap anak, karena cara itu mempengaruhi cara anak 

melihat dunia dan dirinya sendiri. Hurlock (1978) mengemukakan bahwa orang­

orang yang berarti dalam kehidupan awal anak adalah anggota keluarga karena 

penilaian diri anak dipengaruhi oleh pendapat dan penalaran orang-orang yang 
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2.6 

dianggap penting oleh anak, yang kemudian diretleksika.1 kedalam penilaian kedalam 

diri anak sendiri ( dalam I-Iasibuan, 1995). 

Dari hubungan orang tua dan anak yang berbeda ini , maka timbullah cara 

pengontrolan orang tua terhadap anak bermacam-m!'\cam. Ada orang tua yang 

mengontrol anaknya dengan otoriter, ada dengan cara demokrasi dan ada dengan cara 

perrnissif Keadaan ini akan mempengaruhi anak dan bersosialisasi dilingkungan 

tempat tinggalnya (Sarwono, 1989). 

Sebagai mana diketahui bahwa kematangan emosional merupakan kedewasaan 

emosional dalam arti kata bahwa individu telah mampu mengendalikan at:lll 

menyalurkan keinginannya sesuai dengan tertimbangan yang matang terlebih dahulu. 

Hal ini berarti bahwa kematangan emosional merupakan satu tahapan dalam 

proses perkembangan psikis individu. dimana dalam perkernbangan tersebut individu 

telah menyelesaikan tugas-tugas perkembangan sesuai dcngan tahapan perkcmbangan 

psikisnya. Dengan demikian berarti individu telah melak:sanakan tugas-tugas 

perkembangan sesuai dengan usia perkembangannya. Sehubunban dengan hal 

tersebut, maka kematangan emosional seseorang akan berbeda bila ditinjau dari usia. 

Kcmatangan cmosional merupakan satu tanda kcarah kcm£1tang<:: n atau 

kedewasaan pribadi pada diri individu, dimana individu yang memiliki kematanran 

emosional sudah mampu untuk mengendalikan diri dari dorongan -dorongan yang 

bersifat kekanakkan (infantil). 

Maka lingkungan memainkan peran penting dalam menimbulkan e:nosi yang 

kuat pada rema_1a. Jenis disiplin yang digunak:an orang tua serta pola asuh dapat 
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mempengaruhi frekuensi dan intensitas emosi pada anak sehingga anak Japat 

mengatur emosinya dalam menjalankan kehidupan sehari-hari . 

Dari ketiga pola asuh ini yang dipakai dalam penelitian ini pola asuh demokrasi 

memungkinkan terbentuknya kematangan emosi dan konsep diri yang p0sitif, karena 

dalam pola asuh ini orang tua mempcrlakukan anak dengan penuh perhatian, penuh 

pengertian, kehangatan dan kasih sayang. Pola asuh perrnissif mencerrninkan sikap 

orang tua yang serba membebaskan, kurang perhatian dan acuh tak acuh terhadap 

anak, sehingga sikap ini kurang mendukung pembentu1can kematangan emosi pada 

anak. Sedangkan pola asuh otoriter, orang tua mencerrninkan sikap yang terlalu keras, 

kurang menunjukkan kasih sayang dan penghargaan pada anak dengan demikian 

sikap ini kurang mendukung kematangan emosi pada anak. 

E. HipQtesis 

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan pada sub-sub tedahulu, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada perbedaan kematangan 

emosional pada mahasiswa ditinjau dari pola asuh. Asumsinya mahasiswa yang 

mendapat pola asuh demokrasi lebih matang emosionalnya dibandingkan mahasiswa 

yang mendapatkan pola asuh otoriter dan perrnissif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan metode penelitian ini menguraikan identitikasi variabel 

penelitian, definisi opcrasional pcnclitian, scbjek penelitian , metodc pengumpulan 

data, validitas dan reabilitas alat ukur serta metode analisis data 

A. Defenisi Variabel Penelitian 

Pada penelitian defenisi operasional variabelnya terdiri dari : 

1. Variaber Tergantung : Kematangan Emosional 

2. Variabel Bebas : Pola Asuh : 1. Pola Asuh Demokratis 

2. Pola Asuh Otoriter 

3. Pola Asuh Pennissif 

3. Variabel Kontrol Kecerdasan 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. KematNngan Emosional 

Kematangan emosional merupakan kedewasaan emosional dalam arti kata 

bahwa individu telah dapat mengendalikan atau menyalurkan keinginannya yang 

sesum dengan pertimbangan yang matang terlebih dahulu. Data mengenai 

kematangan emosional ini diungkapkan cengan menggunakan angket yang ciisusun 

28 
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berdasarkan c1ri-ciri kematangan emosional yang meliputi emos1 terbuka, emos1 

terarah, kasih sayang, emosi terkend.ali. 

2. Pola Asuh 

Pola asuh orang tua adalah segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi 

antara orang tua dan anak. Pola asuh ini terbagi dalam tiga bagian yaitu pola asuh 

demokrasi adalah bentuk interaksi antara orang tua dan anak yang mengutamakan 

kumunikasi yang terbuka dan memberikan kebebasan dan tanggung jawab pada anak . 

Pola asuh permissif adalah pola asuh atau bentuk interaksi antara orang tua dan anak 

yang terlalu memberi kebebasan pada anak dalam segala hal tanpa pengawasan yang 

ketat. Pola asuh otoriter yaitu pola asuh atau bentuk interaksi yang terjadi antara 

orang tua dan anak, dimana orang tua memberi aturan-aturan yang ketat dan anak 

harus mengikuti setiap perintah yang diberikan orang tua. Data tentang pola asuh ini 

akan dit•ngkapkan dengan angket pola asuh orang tua yang disusun sendiri oleh 

peneliti. 

3. Kecerdasan 

Dalarn penelitian ini kecerdasan diartikan sebagai sejauh mana individu 

mer~awab benar soal-soal diajukan dalam sebuah test. Alat test yang digunakan untuk 

mengungkap dalam penelitian ini adalah test Standart Progressive Matricess (SPM) 

dari Reven. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah mahasiswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan rata-rata keatas. 
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C. Populasi dan Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh subjek yang dimaksud untuk diteliti, populasi dibatasi 

sebagai jumlah subjek atau individu yang paling sedikit memiliki satu sifat yang sama 

sebagai karakteristik (Hadi, 1986). Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Medan Area Medan yang berjumlah sekitar 600 

orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil populasi yang diteliti dan 

sedikitnya mcmiliki satu silat yang sama (Hadi, 1986). Pcncntuan sampcl diatas 

dilakukan dengan pertimbangan yang bersifat teoritis dan praktis. Pertimbangan 

teoritis yang dimaksud untuk memperoleh derajat kece~atan statistik yang optimal. 

Sedangkan l1ertimbangan yang bersifat praktis didasarkan pada keterbatasan dari pada 

penulis antara lain menyangkut pendanaan dan keterbatasan waktu yang dimiliki . 

J umlah sam pel yang digunakan dalam penelitian ini 60 orang ( <·ekitar I 0~·(, dari 

populasi). 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu pemilihan sampel yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat­

sifat, kerakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi yang telc.h 

diketahui sebelumnya (Hadi, 1986). Ciri tersebut adalah : 
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1. Mahasiswa Fakultas Psikologi UMA Medan. 

2. Belum Beke~ja. 

3. Berusia 18-24 tahun 

4. Memi1iki tingkat kecerdasan rata-rata ke atas. 

5. Belum menikah. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

angket yaitu dengan cara menyebarkan angket dengan menggunakan daftar dan 

pertanyaan telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga eaton responden 

dapat rnengisi dengan mudah. 

Hadi ( 1986) menyatakan bahwa angket mendasarkan diri pada laporan-laporan 

pribadi (se[f rapport). Angket ini mempunyai anggapan-anggapan sebagai berikut : 

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya scndiri. 

b. Apa yang, dikatakan oleh subjek adalah benar dan dapat dipercaya. 

c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diaj ukan adalah sama 

dengan yang dimaksud oleh peneliti. 

Selain itu metode angket ini digunakan dalam penelitian atas dasar 

pertimbangan : 

a. Metode angket merupakan metode praktis 

b. Dalam waktu yang relatif singkat dapat. dikumpulk.an data-data yang cukup 

ba.nyak. 
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.JL 

c. Metode ini merupakan metode yang hemat dan ekonomis. 

Sebelum digunakan dalam penelitian yang sebcnarnya, anght tersebut diuji 

coba terl ebih dahulu. Dari uji coda selanjutnya dianalisa secara statistik untuk 

memperoleh nilai validitas dan reabilitas alat ukur. Angket yang memenulli kualitas 

validitas dan reabilitas inilah yang digunakan dalam pcnditian dengan asumsi bahwa 

alat ukur tersebut secara tepat diungkapkan apa yang inggin diungkapkan, sccara 

konsisten dalam pengukurannya. 

: . Angket Pola Asuh Orang Tua 

Angket pola asuh mengacu pada pendapat Baumrid ( dalam 1-Iasibuan, 1995) 

mengenai pembagian pola asuh yang terdiri dari pola asuh Otoriter, Demokrasi dan 

Permissif. Pada angket ini peneliti meneliti tiga pola asuh tersehut butir-butir angkd 

pola asuh disusun berdasarkan aspek-aspek pola asuh. Adapun ke cmpat aspek dari 

pola asuh itu adalah : ( 1) Parental Control, (2) Maturity Demand, (3) Comunicmion, 

(4) Naturance, yang kesemuanya itu diuraikan kedalam angket pola asuh yang 

disusun sendiri oleh peneliti. 

2. Angket Kematangan Emosional 

Angket kematangan emosional dalam penelitian ini disusun berdasarkan ciri­

ciri individu yang memiliki kematangan emosi yakni , ernosi terbuka, ernosi terarah , 

kasih sa yang dan emosi terkendali menurut pendapat Anderson ( da.lam Arfenti, 

1997). Keseluruhan item diuraikan dalam pemyataan yang terdiri item fclvrurable dan 
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unfavourable dengan empat alternatif jawaban dan setiap butir pertanyaan disusun 

secara bertingkat berdasarkan skala Likert. 

Penilaian ini atas berdasarkan formal skala Likert dengan empat pilihan 

jawahan (sangat setuju, setuju, tidak setuju dan dangat tidak setuju). 

Nilai skala setiap pertanyaan dipcrolch dari jawaban subjek yang menyatakan 

rnenduktmg (favourable) atau tidak mendukung (unfavourable) terhctdap setiap 

pertanyaan Jawaban, yakni '' Sangat Set'lju (SS )", ' 'Setuju (S)" , "Tidak Setuju US )", 

dan" Sangat Tidak Setuju (STS)". 

Penilaian butir favourable bergerak dari angka 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 

(Tidak Setuju), 3 (Setuju), 4 (Sangat Setuju). Penilaian buti unfavourable bergerak 

dari angka 1 (Sangat Setuju), 2 (Setuju), 3 (Tidak Setuju), 4 (Sangat Tidak Setuju). 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Proses validitas menurut Azwar ( 1992) dimaksud untuk mengetahui sejauh 

mana butir soal menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Secara singkat validitas (Validity) 

mempunyai arti sejauh mana ketepatan (mampu apa yang hendak diukur) dan 

kecermatan (dapat mmberikan gambaran mangenai perbadaan yang sekecil-kecilnya 

antara subjek yang satu dengan subjek yang lain dalam melakukan fungsi ~1kurnya). 
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Uji validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan konsisten intcm·1l. 

Fonnula yang dipakai dalam mencari validitas tersebut dengan menggunakan korelasi 

product moment dari person (Hadi, 1986) 

fXY= 

Keterangan : 

IXY - ( .LX ) ( .LY ) 

N 

-.J { ( L:X2 
) -- ( IX y } { ( L:Y2 

) -- ( L:Y y } 

N 

fXY : Kocfisicn korclasi antara variable X (skor subjck tiap item) <.kngan Y 

variable(total skor subjek dari keseluruhan item ). 

L:X Jumlah skor seluruh subjek tiap item 

I,Y Jumlah skor seluruh pada seluruh item 

L:XY Jumlah dari hasil pcrkalian antara variable X dan variable Y 

_LX 2 Jumlah kuadrat skor X 

,LY2 Jumlah kuadrat skor Y 

N Jumlah subjek 

Nilai korelasi yang telah di dapatkan dari teknik korelasi product nwnli!nl di 

atas, sebenarnya masih perlu dilakukan pengkorelasian karena kelebihan bobot. 

Artinya indeks korelasi product moment tersebut masih kotor dan perlu dibersihkan . 

Alasanya adalah karena nilai-nilai butir turut menjadi komponen skor total. Teknik 
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.)) 

untuk menghindari kelebihan bobot ini adalah dengan menggunakan rumus part 

whole (Hadi, 1986) sebagai berikut: 

( rXY) (SOY)- (SOX) 

fpq= 

...J ( SDY )2 + ( SDX )2
- 2 ( rXY) ( SDX) (SDY) 

Keterangan : 

rpq Angka korelasi setelah dikorelasi 

rXY Angka korelasi sebelum dikorelasi 

SDX Standart Deviasi skor total 

SDY Standart Deviasi skor item 

2. Rcliabilitas Alat lJkur 

Konsep dari reabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Rcabilitas dapat juga dikatakan 

keterparcayaan, keterendalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. I Iasil 

pengukuran dapat dipercaya apa bila dalam beberapa kali pelaksanaan peP.gukurt<n 

terhadap kelompok subjek yang mana diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek 

dalam diri subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar,1989). 

Analitis reabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt (Hadi dan 

Pamardiyanto, 1994) dengan rum us sebagai berikut : 

MKi 

rtt = 1-
MKs 
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Keterangan : 

rtt Koefisien reabilitas alat ukur 

Bilangan konstanta 

MK.i Mean Kuadrat interaksi item subjek 

MK.s Mean Kuadrat antara subjek 

Alasan digunakan teknik reabilitas dari Anava Hoyt adalah : 

a . Jenis data kontinyu 

b. Teknik kesukaran keseimbangan 

c. Merupakan test kemampuan (power test), bukan test kecepatan (speed test ). 

F. Metodc Analisa Data 

Sesuai dengan judul pcnditian yang bertujuan untuk mengctahui apakah ada 

perbedaan kernatangan ernosional pada mahasiswa yang rnendapat pola asuh yang 

demokrasi, otoriter, permissif, maka 

teknik analisa data yang digunakan adalah Analisis Varianc, 1- jalur (Anava A). 

A 
Al A2 A3 
X X X 

Keterangan : 

A : Pola Asuh Orangtua 

A 1 : Pola Asuh Orangtua Demokrasi 

A2 : Pola .Asuh Orangtua Otoritcr 
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A3 : Pola Asuh Orangtua Perrnissif 

X : Kematangan Emosional 

3'/ 

Semua data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan komputer SPS (seri 

program Statistik) edisi Hadi dan Yuni Pamardiningsih Universitas Ciajah Mada, 

Yogyakarta, versi IBM/IN Hak Cipta © 1997, dilindungi undang-undang. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KesimJmlan 

Mengacu pada hasil-hasil dan pembahasan yang telah dibuat, maka penulis 

dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan Analisis Varians Satu Jalur diketahui bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kematangan emosional (hinjau dari 

pol a asuh orang tua ( demokratis, otoriter, permissif). Hal ini terlihat dari 

besarnya koefisen perbedaan Anava A ( FA = 0,051 ; p > 0,050 ) dengan 

demikian hipotesis yang telah diajukan pacta penelitian ini, dinyatakan di tolak. 

2. Basil perhitungan dan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik, dimana 

mean ernpirik sebasar 174,85 lebih besar daripada mean hipotetik sebesar 87,5 

dari kescluruhan subjek menunjukan bahwa kcmatangan emosional pada 

mahasiswa-mahasiswi fakultas Psikologi Universitas Medan Area terrnasuk 

dalam kategori yang tinggi. 

3. Bedasarkan nilai rata-rata yang diperoleh maka diketahui bahwa mahasiswa­

mahasiswi dengan pola asuh permissif (175,64), dan pola asuh demokratis 

(174,45), serta pola asuh otoriter (175,13) memiliki kematangan emosional 

yang tidak terlalu berbeda. 

54 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan saran-saran baik kepada 

pihak universitas, orang tua, pada mahasiswa-rnahasiswi Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area serta pada peneliti selanjutnya : 

J. Saran kepada pihak Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

Kepada pihak Fakultas, sesuai dengan hasil penelitian dimana temyata 

kematangan emosional rnahasisv<a-mahasiswi berada dalam batas normal, 

namun demikian diharapkan pada pihak fakultas untuk tetap rnemberikan 

perhatian kepada mahasiswa-mahasiswinya agar dapat mempertahankan 

kematangan emosionalnya yang telah ada pada diri mereka. Perbatian yang b1 sa 

diberikan salah satunya adalah d~ngan rnernbuat suatu kcgiatan keag~~maan dan 

perkumpulan oraganisasi yang tcrdapat di fakultas, dimana rnahasiswa­

mahasiswi dapat menyalurkan emosinya. 

2. Saran bagi mahasiswa-mahasiswi fakultas Psikologi Universitas Med~n Area. 

Diharapkan kepada mahasi\va-mahasiswi agar dapat mempertahankan bahkan 

mempertahankan sikap emosional yang ada dapat mdakukan sesuatu keinginan 

sesuai dengan pertimbangan emosi yang matang. Dimana dihar2.pkan pada usia 

yang hampir dewasa ini emosinya juga akan semakin matang. 

3. Saran kepada orang tua 

Para orang tua yang memiliki anggota keluarga yang masih remaja agar selalu 

meningkatkan dan memperbaiki pola asuhnya dalam mengasuh anggota 

keluarganya. 
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4. Kepada peneliti sela~jutnya yang berminat melakukan penelitian ini, 

diharapkan mendalami faktor-fakior lain yang dapat mempengaruhi 

kematangan emosional pada mahasiswa-mahasiswi. 
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